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1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara berpenduduk terpadat nomor 4 (empat) di dunia
dengan jumlah total populasi sekitar 255 juta penduduk. Indonesia juga
merupakan negara kepulauan yang memiliki lebih dari 100.000 pulau dan
memiliki wilayah lautan luas. Indonesia sendiri terletak berdekatan dengan
pertemuan 3 (tiga) lempeng dunia, yaitu Lempeng Indo-Australia, Lempeng
Eurasia, dan Lempeng Pasifik yang membuat Indonesia menjadi negara yang
rawan bencana. Di Indonesia memiliki banyak gunung yang tersebar di
seluruh wilayah kepulauan, baik yang masih aktif dan tidak aktif. Terdapat
kurang lebih 127 gunung berapi yang masih aktif dan pasif di Indonesia,
dengan hampir 5 juta penduduk yang menempati di sekitarnya, sehingga
menjadikan Indonesia menjadi wilayah yang rawan terjadi bencana. Di pulau
jawa ada 2 (dua) gunung berapi yang masih aktif adalah Gunung Merapi
dengan lebih dari 80 letusan, dan Gunung Kelud dengan 30 kali letusan. Hal
inilah yang membuat Gunung Merapi adalah gunung yang sangat produktif.

Gunung Merapi sendiri terletak di dua provinsi, yaitu Provinsi Jawa
Tengah dan Provinsi D.l Yogyakarta. Gunung yang memiliki ketinggian 2.930
mdpl ini memiliki tipe letusan eruption, dimana lava yang disemburkan oleh
letusan, yang jumlahnya dapat mencapai jutaan kubik akan turun menyusuri
lereng bersamaan dengan awan panas yang suhunya mencapai 900°C -
1200°C. Lava dan awan panas tersebut akan mengendap di area sekitar lereng
Merapi. Selain itu, Gunung Merapi ini mempunyai curah hujan yang cukup
tinggi, sehingga berpotensi menyebabkan endapan lava menjadi lahar dingin,
yang akan turun terbawa air hujan melalui sungai-sungai yang berhulu di
Gunung Merapi sampai menuju ke hilirnya. Lahar dingin tersebut sangat

membahayakan bagi masyarakat yang berada di sekitar lereng gunung



maupun di sekitar aliran sungai. Setidaknya terdapat 13 Kali yang berhulu di
Gunung Merapi yang dikatakan rawan akan terjadi aliran lahar dingin yaitu
Kali Trising, Kali Apu, Kali Senowo, Kali Pabelan, Kali Lamat, Kali
Blongkeng, Kali Putih, Kali Krasak, Kali Boyong, Kali Code, Kali Kuning,
Kali Opak, Kali Woro dan Kali Gendol. Oleh sebab itu, Pemerintah berupaya
mewujudkan ‘“Masyarakat Tangguh Bencana”, yang bertujuan agar
masyarakat dapat mengerti apa yang harus dilakukan untuk mengantisipasi
setiap ancaman atau bahaya yang akan terjadi, memiliki kemampuan untuk
menghindari ancaman bencana tersebut, serta mampu beradaptasi terhadap

bencana dan dampak yang ditimbulkan.

Menurut data BNPB (Badan Nasional Penanggulangan Bencana) tentang
Peta Lokasi Desa Terdampak Banjir Lahar Dingin Gunung Merapi, ada
beberapa desa yang terdampak bencana banjir lahar dingin, yaitu Desa
Woukirsari dan Desa Umbulharjo yang berada di Kecamatan Cangkringan, dan
Desa Bokoharjo Kecamatan Prambanan Kabupaten Sleman, Provinsi D.I
Yogyakarta. Tiga desa ini berada di daerah aliran Kali Opak dan Kali Kuning
yang apabila pada saat curah hujan tinggi di Gunung Merapi dapat
menyebabkan lahar dingin melewati daerah tersebut. Tidak sedikit kerugian
yang ditaksir apabila terjadi bencana banjir lahar dingin di daerah ini, baik
kerugian secara fisik, sosial, maupun ekonomi. Bencana banjir juga
berpengaruh ke sektor lainnya sehingga mampu menghambat kegiatan
pembangunan di desa tersebut.

Banjir lahar dingin menjadi masalah dan berkembang menjadi bencana
ketika banjir lahar dingin terjadi akan mengganggu aktifitas manusia bahkan
dapat menyebabkan korban jiwa dan harta benda. Dari dampak tersebut
tentunya akan berpengaruh terhadap penduduk, tingginya kepadatan penduduk
di daerah aliran sungai (DAS) Kali Kuning dan Kali Opak dapat menjadi

faktor kerentanan wilayah terhadap banjir lahar dingin. Khususnya penduduk
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rentan terhadap banjir lahar dingin seperti penduduk usia tua, penduduk balita,

maupun penduduk dengan ekonomi rendah.

Mengingat besarnya dampak yang ditimbulkan akibat terjadinya bencana

banjir lahar dingin, maka dapat dilakukan analisis penilaian tingkat bahaya

dan kerentanan di Desa Wukirsari, Desa Umbulharjo dan Desa Bokoharjo

terhadap bencana banjir lahar dingin.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat disimpulkan rumusan masalah

sebagai berikut:

1.

Bagaimana tingkat bahaya banjir lahar dingin di Desa Wukirsari, Desa
Umbulharjo Kecamatan Cangkringan dan Desa Bokoharjo Kecamatan
Prambanan?

Bagaimana tingkat kerentanan masyarakat terhadap banjir lahar dingin di
Desa Wukirsari, Desa Umbulharjo Kecamatan Cangkringan dan Desa
Bokoharjo Kecamatan Prambanan?

Apakah masyarakat desa di sekitar aliran sungai sudah termasuk
masyarakat yang tangguh bencana?

Hal apa yang harus di lakukan untuk mengurangi resiko bencana lahar

hujan di Desa Umbulharjo, Desa Wukirsari dan Desa Bokoharjo?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengukur tingkat bahaya banjir lahar dingin di Desa Wukirsari, Desa
Umbulharjo dan Desa Bokoharjo berdasarkan karakteristik kemiringan
lereng, volume material, data curah hujan dan frekuensi kejadian

Mengukur tingkat kerentanan masyarakat terhadap banjir lahar dingin di

Desa Woukirsari, Desa Umbulharjo dan Desa Bokoharjo berdasarkan



parameter-parameter yang meliputi aspek sosial, ekonomi, fisik, dan
lingkungan

3. Mengetahui apakah Desa Umbulharjo Desa Wukirsari dan Desa
Bokoharjo termasuk ke dalam Desa Tangguh Bencana Utama, Madya,
atau Pratama

4. Mengetahui penanggulangan resiko bencana lahar dingin di Desa
Woukirsari, Desa Umbulharjo dan Desa Bokoharjo berdasarkan aspek

sosial, ekonomi, fisik, dan lingkungan

1.4 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dimaksudkan untuk menambah wawasan, pengalaman
dan pengetahuan mengenai tingkat kerentanan masyarakat/desa akibat
bencana banjir lahar dingin di sekitar daerah aliran sungai (DAS) Kali
Kuning dan Kali Opak.
2. Manfaat Praktis
a. Masyarakat
Penelitian ini memberikan informasi kepada masyarakat
Khususnya yang bertempat tinggal di daerah aliran sungai (DAS) Kali
Kuning dan Kali Opak terkait daerah yang berpotensi, rentan, dan
rawan terhadap banjir lahar dingin sehingga memberi kesadaran
kepada masyarakat untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap
ancaman banjir lahar dingin yang sewktu-waktu terjadi ketika musim
hujan tiba. Selain itu mengingatkan bahwa banjir lahar dingin dapat
menimbulkan kerugian bagi masyarakat baik itu secara materil
maupun non-materil.
b. Pemerintah Setempat
Penelitian ini membantu pemerintah daerah setempat dalam

menerapkan sistem informasi kerentanan bencana banjir lahar dingin



kepada masyarakat di sekitar daerah aliran sungai (DAS) Kali
Kuning dan Kali Opak. Serta dapat menjadi dasar pertimbangan bagi
pemerintah setempat dalam penganbilan kebijakan untuk menetapkan
program pembangunan, pengolahan dan penanganan daerah-daerah
yang rawan terhadap ancaman banjir lahat dingin yang terjadi secara
periodik.

1.5 Batasan Penelitian
1. Fokus
Fokus dalam penelitian ini adalah pengukuran tingkat bahaya dan
tingkat kerentanan masyarakat terhadap banjir lahar dingin berdasarkan
kondisi social, lingkungan, ekonomi dan fisik.
2. Lokasi Fokus
Fokus dalam penelitian ini adalah di Desa Umbulharjo, Desa
Wukirsari Kecamatan Cangkringan dan Desa Bokoharjo Kecamatan
Prambanan Kabupaten Sleman yang terletak di sekitar daerah aliran
sungai (DAS) Kali Kuning dan Kali Opak.



